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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Ringkasan Putusan Pengadilan Negeri 

Ringkasan Putusan Pengadilan Nomor 868/Pid.Sus/2019/PN.Bjm 

Kronologi Kasus 

Terdakwa RSH seorang anggota Polri, menikah secara resmi dengan FFM 

pada 6 Mei 2008. Pernikahan mereka semula tampak normal dan bahkan dikaruniai 

seorang anak. Namun, sejak beberapa tahun setelah menikah, rumah tangga mereka 

mulai diguncang berbagai masalah, terutama akibat dugaan perselingkuhan 

terdakwa dan perilaku seksual menyimpang yang berujung pada kekerasan dalam 

rumah tangga. 

Kasus ini bermula dari serangkaian peristiwa yang terjadi antara tahun 2013 

hingga 2015, di mana terdakwa beberapa kali diduga melakukan kekerasan fisik, 

psikis, dan seksual terhadap istrinya sendiri. Salah satu kejadian paling mencolok 

terjadi pada 28 Februari 2014, saat terdakwa yang sedang bertugas di Amuntai 

diketahui berselingkuh. Ketika korban mempertanyakan kiriman uang terdakwa 

kepada wanita lain, terdakwa marah, mengunci pintu kamar, lalu memukul, 

mencekik, dan menjambak korban hingga korban mengalami luka lebam dan 

pergeseran tulang leher. Korban dirawat di RS Bhayangkara Banjarmasin selama 

lima hari. 

Namun, kekerasan fisik itu hanya permulaan. Dalam beberapa kejadian lain, 

terdakwa memaksa korban melakukan hubungan seksual bertiga (threesome) 
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dengan seorang rekan sesama anggota Polri ARN, Peristiwa tersebut terjadi di 

beberapa hotel di Banjarmasin, antara lain Hotel Palm, Golden Tulip, dan Mercure. 

Dalam setiap kejadian, korban selalu dipaksa meminum pil yang tidak dikenal 

(diduga narkotika), yang menyebabkan korban dalam kondisi setengah sadar saat 

kejadian berlangsung. Setelah itu, terdakwa dan saksi ARN secara bergantian 

menyetubuhi korban, bahkan mencoba melakukan penetrasi secara bersamaan. 

Korban mengaku selalu menolak ajakan tersebut, namun terdakwa 

mengancam akan menceraikan atau mencari pasangan threesome lain jika korban 

tidak menuruti. Akibat tekanan dan ancaman tersebut, korban mengalami tekanan 

psikologis berat, trauma seksual, serta luka fisik seperti pendarahan dan radang 

panggul kronis (adnexitis chronis). 

Pertimbangan Hakim Dan Penjatuhan Pidana 

Majelis Hakim Pengadilan Negeri Banjarmasin dalam memutus perkara 

pidana atas nama RSH telah melakukan penilaian secara menyeluruh terhadap surat 

dakwaan, alat bukti, keterangan para saksi, termasuk korban, serta 

mempertimbangkan pledoi dari penasihat hukum terdakwa, tanggapan jaksa 

(replik), dan jawaban kembali dari penasihat hukum terdakwa (duplik). 

Dalam pemeriksaan di persidangan, Jaksa Penuntut Umum mendakwa 

terdakwa dengan empat alternatif dakwaan, yaitu: 

• Kekerasan fisik dalam rumah tangga Pasal 44 ayat (1) UU R.I No. 23 Tahun 

2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 
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• Kekerasan psikis dalam rumah tangga Pasal 45 ayat (1) UU R.I No. 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

• Kekerasan seksual dalam rumah tangga Pasal 46 UU R.I No. 23 Tahun 2004 

tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

• Memaksa pasangan melakukan hubungan seksual Pasal 47 UU R.I No. 23 

Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Setelah mendalami fakta-fakta yang terungkap di persidangan, Majelis 

Hakim menyatakan bahwa unsur tindak pidana dalam dakwaan alternatif ketiga, 

yakni kekerasan seksual dalam lingkup rumah tangga, sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 46 UU No. 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga, telah terbukti secara sah dan meyakinkan menurut hukum. 

Majelis berpendapat bahwa fakta-fakta persidangan menunjukkan adanya 

pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terdakwa terhadap korban, yang 

merupakan istri sahnya. Tindakan tersebut tidak hanya dilakukan secara langsung 

oleh terdakwa, tetapi juga melibatkan pihak ketiga dalam hubungan seksual, dengan 

cara memaksa korban untuk mengonsumsi obat-obatan hingga kehilangan 

kesadaran dan melakukan hubungan seksual dalam kondisi tersebut. 

Majelis tidak sependapat dengan tuntutan jaksa yang menggunakan Pasal 

47. Pasal 47 menuntut adanya unsur "tujuan tertentu atau komersial" dalam 

pemaksaan hubungan seksual. Namun berdasarkan fakta-fakta di persidangan, tidak 

ditemukan bukti bahwa terdakwa melakukan perbuatannya untuk memperoleh 

keuntungan komersial atau tujuan spesifik lainnya, sehingga unsur pasal tersebut 
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tidak terpenuhi. Oleh karena itu, Majelis menyatakan bahwa yang terbukti justru 

adalah unsur dalam Pasal 46, yakni kekerasan seksual terhadap pasangan dalam 

rumah tangga. 

Majelis juga menolak pembelaan dari tim kuasa hukum terdakwa yang 

menyatakan bahwa perbuatan dilakukan atas dasar kesepakatan dengan korban. 

Meskipun mungkin awalnya ada persetujuan, tapi pada kenyataannya, korban 

mengalami trauma fisik dan psikologis yang dibuktikan melalui pemeriksaan 

psikologis oleh ahli dari Biro SDM Polda Kalsel. Maka, pembelaan itu tidak bisa 

dijadikan alasan pemaaf atau penghapus pertanggungjawaban pidana. 

Hal-hal yang memberatkan :  

1. Tidak terjadi perdamaian Antara terdakwa dengan saksi korban. 

2. Perbuatan terdakwa mengakibatkan saksi korban mengalami trauma secara 

psikologis akibat pengalamannya dalam rumah tangga. 

Hal-hal yang meringankan :  

1. Terdakwa belum pernah dihukum 

2. Terdakwa bersikap sopan dan memperlancar jalannya persidangan 

3. Terdakwa menyesal dan berjanji tidak akan mengulangi dikemudian hari. 

4. Terdakwa saat ini masih aktif sebagai anggota Kepolisian RI. 
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Majelis juga menetapkan bahwa masa penahanan kota akan dikurangkan 

seperlima dari pidana yang dijatuhkan, sebagaimana diatur dalam Pasal 22 ayat (5) 

KUHAP. 

Dalam putusan Pengadilan Negeri Banjarmasin No. 

868/Pid.Sus/2019/PN.Bjm. Dalam mengadili RSH atas perbuatan yang telah 

dilakukannya terhadap istrinya FFM, hakim memutuskan beberapa point sebagai 

berikut: 

1. Menyatakan terdakwa RSH telah terbukti secara sah dan meyakinkan 

bersalah melakukan tindak pidana. "kekerasan seksual dalam lingkup rumah 

tangga"; 

2. Menjatuhkan pidana terhadap terdakwa RSH oleh karena itu dengan pidana 

penjara selama 1 (satu) tahun. 

3. Menetapkan masa penahanan kota yang telah dijalani terdakwa akan 

dikurangkan seperlimanya dari pidana yang dijatuhkan. 

4. Menyatakan barang bukti berupa: 

- 1 (satu) Lembar Guest In The House by Room HBI, tanggal 24/05/2014, 

Guest Name FAHRURAZIE MR. 

- 1 (satu) Lembar INHOUSE GUEST LIST 21/11/14 GOLDEN TULIP 

GALAXY HOTEL 
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- 1 (satu) Lembar Room Report PT. Palm Rindang Jaya, tanggal 14/12/13 

Room 215 Bill No. RM 131209626 Nama tamu ARN. 

TETAP TERLAMPIR DALAM BERKAS PERKARA 

- 4 (empat) Lembar Foto Rontgen Nomor: R. 262 0.03.14. 

DIKEMBALIKAN KEPADA YANG BERHAK YAKNI SAKSI 

KORBAN FFM 

5. Menetapkan agar terdakwa dibebani biaya perkara sebesar Rp. 5.000,- 

(Lima ribu rupiah), 
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Lampiran 2 Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 3 Penetapan Waktu Ujian Proposal 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Ujian Proposal Skripsi 
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Lampiran 5 Surat Izin Riset  
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Lampiran 6 Surat Keterangan Telah Selesai Riset  
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Lampiran 7 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 8 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 9 Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 10 Sertifikat Ma'had Al-Jami'ah 
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Lampiran 11 Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Perolehan SKK 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 

1. Nama Lengkap : Akhmad Haikal Luthfi  

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Gambut, 21 Juni 2003  

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Warga Negara Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat Rumah : Desa Malintang Lama RT 002 RW 001 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar  

7. HP/E-mail : 087827504898/haikalluthfi98@gmail.com 

8. Pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. S1 

 

: 

: 

: 

: 

 

MI Al Bustanussaniyah 

MTsN 2 Banjar 

MAN 3 Banjar 

S1 Hukum Keluarga Islam UIN Antasari 

Banjarmasin 

9. Orang Tua 

Ayah 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

Ibu 

Nama 

Pekerjaan 

Alamat 

 

 

: 

: 

: 

 

 

 

: 

: 

: 

 

 

Zainuddin  

Karyawan Swasta  

Desa Malintang Lama RT 002 RW 001 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

 

 

Misbah Ariyanti  

Ibu Rumah Tangga 

Desa Malintang Lama RT 002 RW 001 

Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar 

10. Saudara ( Jumlah Saudara) : 3 bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi : - 

    

 

Banjarmasin,    April 2025 

Penulis 
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